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Dibawah bimbingan Bapak Drs. H Jhon Hardy, Msi scbagai Pembimbing l 

dan Bapak H. Syahriandy, SE, Msi sebagai Pembimbing n 

Pegawa1 merupakan masalah yang rumit bagi scriap organisas1 I 

perusahaan, disamping permasalahan lainnya. Sctiap organisas1 / perusahaan 

selalu berusaba untuk meningkatkan prestasi kerja pegawainya, sebab manusia 

yang bckerja di d.dam organisasi I perusabaan merupakan sumbcr penentu yang 

mernpengarubi tmgkar keberhasilan suatu organisasi I peru�haan dalam usaha 

pencapaian tujuan. 

Organisasi I perusahaan didalam mendapatkan pegawai yang 

benar-benar mcmenuh.i kebutuhannya tidak hanya menyeleksi dengan ba.ik dan 

menempatkan pegawa1 pada bidang yang sesuai dengan kererampilan. Tetapi 

perlu memperhalikan pengembangan d.iri dan kecakapan pegawai dalam 
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melaksanakan pekerjaan. Ini dibutuhkao unluk mengimbangi perkembangan 

teknologi dan perkembangan yang terjadi di luar orgaoisasi/ perusahaan. 

Didalam meningkatkan keterampilan pegawai hendaknya diberi 

kesempatan mengembaogkan pekerjaan sedini muagkio, pegawai yang 

berkualitas adalah mereka yang memiliki kecakapan dan kemampuan 

menyelesaikan suatu pckerjaan yang dibebaakan kepadanya, dapat memelihara 

dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan secara pasti. 

Dalan1 hal ini pimpinan organisasi I perusahaan perlu menyusun suatu 

pola pembinaan pegawai secara menyeluruh dao terpadu guna mendapatkan 

prestasi kerja ya ag diinginkaa. 

Selain pengembangan karir pegawai faktor lain yang meropeagaruhi 

peniogkataa produktivitas adalah pemberian motivasi yang tepa1. Motivasi 

biasanya diberikan pimpinan kepada para pegawainya agar semua pekerjaaa 

yang telah diserahkan kepada para bawahannya dapat terlaksana dengan baik. 

Berbagai cara dapat dilaksanakan guna meogembaagkan karir pegawai 

dalam suatu orgaoisasi I perusahaan. Kegiatan organisasi I perusahaan yang 

dirujukan untuk meogembaagkaa karir pegawai ada tiga jalur, amara lain: 

L Melalui pendidikan dan latihan. 

2. Pengembangan karir pegawai melalui promosi 

3. Pengerobangan karir pegawai melalui mutasi dan transfer. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yaog dilakukan pada Kantor 

Dinas Pendidikan Propin�1 Sumatera Utara Di Medan, masalah yang menjadi 

pokok bahas.10 tuljsan ini adalah: 

" Terbatasnya peluaug bagi pcgawai untuk menduduki suatu posisi I jabalan 

walaupun sudah mendapat pendidikan dan latiban pengembangan karicr 

karena struktur organisasi sudah dipcrkecil " 

Hipotesis penulis yaitu: '·Sebaiknya sistem pengcmbangan karier 

pegawaj dan peserta yang diikutkan dalam program peng.:mbangan karier untuk 

mendudukj suatu pos1s1 I Jabatan dipilib dari pegawai yang bcnar - benar 

berprestasi kerja dan berdedikasi baik ". 

Guna meningkatkan dan menambah pcngel3buan serta keterampilan 

pegawaj dalam melaksanakan rugasnya sekarang dan dimasa yang akan daiang, 

pada Kantor Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Utara Di Medan selalu berusaha 

mengembangkan karir pegawai melalui program pendidikan dan latihan. 

Pengembangan karir pegawai ini ilipandang perlu dan memegang 

peranan penting dalam usaha meningkatkan produk-tivitas dan eftsiensi kerja. 

Setelab pendidikan dan pelatihan dilaksanakan, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan maoajemcn adalah menyusun kegiatan peugembangan karir secara 

mendetail. Langkah ini sangat pentiog karena akan lebib menjamin 

penyelenggaraan yang berdaya guna, berhasil guna disamping menJamin kualitas 

basil kerja yang tinggi. 
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l..atihan merupakan kegiatan yang terus mencrus dilakukan sebingga 

pegawai selalu aktif dalam mcngik'llti kcg:iatan. Per.man kegiatan pengembangan 

karir dengan mendorong pegawai untuk bekerja dengan suagguh dan dapat 

meningkatkan basil kcrja yang diharapkan. 

Pcrcocanaan dan pengcmbangan karier pada Kantor Dinas Pendidikan 

Propinsi Sumatera Utara di Medan adalah sebagai berikut : 

1. Perpaduan tenaga (man power supply) 

Perpaduan tenaga kcrJa berdasarkan forrnasi yang ditctapkan mstansi pusat 

Badan Administra.\I Kcpegawaian Negara (BA.KN). Un tuk forrna�i diadakao 

pengumuman kepada ma�yarakat agar iku1 mendaftar testing. Sclama tahun 

2004 s/d 1ahun 2005 tidak ada peoerimaan pcgawai. 

2. Rencana kepangkatan 

Pangkat adalah kedudukan yang meounjukkan tingkat seseorang Pegawai 

Negeri Sipil berda.c;arkan jabatannya dalam rangkaiao susunao kepegawaian 

dan digunakan �ebagai dasar penggajian. 

Pangkat yang dibcrikao sesuai dengan ijazah terakhir pada waktu melamar 

kerja sebagai bcrikut : 

SMA = UA 

03 = llC 

Sl = lllA 

S2 =lllB 
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Kenaikan panglat adalah penghargaan yang diberii...an ata"> prestasi kerja dao 

peogabdian Pcgawai Ncgeri Sipil terhadap Negara. Sesuai dengan PP No. 6 

Tahun 1997 (LN Tahun 1997 No. 19) kepada seorang yang d1angkat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil diberikan paagkat goloagan serta uang gaji scsuai dengan 

pendidikan formal yang dimiliki daa masa kerja golongan yang dihargai 

scbagairnana diatur dalam pcrundang-undangan yang berlal..u. 

3. Training dan pendidikan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai salah salU unsur AparalUr Negara 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam rnenyelenggarakan 1ugas-1ugas 

umum pemerintahan dan pcmbangunan. 

Sosok PNS yang mampu mcnjalankan peran ter�ebut antara lain dapat dilihat 

dari sikap dan perilakunya yang penuh dengan kesc1iaan dan kc1aa1an pada 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 19�5. m:garu dan pemerintah, bersalU 

padu, bermental baik, berwibawa, kuat berdaya guna, berbasil guna, bersih, 

berlrualitas tinggi, scrta �adar akan tanggungjawabnya scbagai abdi negara dan 

abdi masyarakal. Un1uk dapat membentuk sosok PNS sepem 1ersebu1 diatas, 

perlu dilaksanakan pcmbinaan yang anlara lain pendidikan dan pelatiban 

(Diklat) yang mengarah pada upaya peningkalan: 

a. Kepribadian dan semanga1 peagabdian dalam pelayanan masyarakal; 

b. Kualilas kemarnpuan, baik dalam bidangsubstansi maupun kepemimpinan 

dan koordinasi untuk melaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan. 
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c. Semangat kcrja S<lma dan taoggung jawab yang tmgg1 dalam pelaksaoaan 

tugas yang sesuai dcngan lingkungan kerja dan misi instan�inya. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1994, tentang Pendidikan dan 

Pelatjhan Jabatan Pegawai Negcri Sipil, diletapkan bahwa IUJUan Diklat PNS 

adalah sebagai berikut . 

a. Meningkatkan kesetiaan dan ketaatan PNS kepada Pancasila, Undang 

Undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah Republil. Indonesia. 

b. Menanamkan kesamaan pola pikir yang dinami� dan bcmalar agar 

memiliki wawasan yang komprehensif unruk melalsanakan tugas-tugas 

umum pemenntabao dan pembangunan. 

c. Mcmantapkan �emangat pcngabdian yang berorienta�i pada pelayanan, 

pengayoman. dun pengcmbangan panisipasi masyarakat. 

d. Meningkatkan pengelahuan, keahlian dan atau keterampilan, serta 

pembentukan kepribadian PNS sedini mungkjn. 

Dalam Peraturan Pcmerintah tersebut, yang ditinda!.Janjuti dcngan Surat 

Keputusao Ketua Lembaga Administrasi Negara Nomor 304/MX/4/1995 

1entang Pedoman Umum Penyelenggaraan Diklat Jabatan PNS, antara lain 

ditetapkan jenis-jenis Di.klat PNS. Salah saru jenis Diklat yang berkaitan 

dengan pembentukan sosok PNS, baik dalam jabatan struktural maupun 

jabatan fungsional adalah Dildat Administrasi Umum (Diklat ADUM). Dildat 

ini pada dasarnya merupakan persyaratan bagi PNS yang akan meoduduki 

jabatan Eseloo V dan IV, dan juga merupakan persyaratan bagi PNS yang 
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akan menduduki jabatan fungsionaL Jadi pada da.-.arnya training dan 

pendidikan yang dilak\anakan sesuai dengan kebutubao misalnya bila 

membutuhkan Bendahara, diadakan kursus Beadahara dan sebagainya. 

Untuk pengembangan contohnya diadakan kursus DikJat Jabatan Fungsional. 

Untuk Jabatao Struktural misalnya Jabatan Eselon IV nama kurnu�nya Diklat 

Pim IV dao sebagainya 

4. Administrasi Kepegawaian dan Perhitungan Peogha\ilan Pegawai unruk 

Penghasilan Pegawai berdasarkan PP No. 7 Tahun 1997 tentang Peoggajian 

Pegawai Negeri Sip1I (PNS). 

Analisis peoulis atas penelitian ini meli11uti: 

l. Metode Pengembangan Karir Karyawan 

Analisa penulis dan metode yang dilcrapkan dalam metodc pengembangan 

karir karyawan ini sudah cukup baik, karena dari mctode yang diterapkan 

sudah menggambarkan adanya kompetisi yang memacu setiap pcgawai uatuk 

meningkatkan l-ualita� diri disamping iru pcningkatan J.anr tentuaya diikuti 

deagan peningkatan penghasilan. 

2. Prestasi Kerja 

Adapun prestasi kerja yang dicapai oleh Kantor Dinas Pendidikan Propinsi 

Sumatera Utara adalah scbagai berikut : 

a. Terlaksaoanya Ujian Akhir Nasional di Sumaterd Utara deogan nilai yang 

meoingkat baik dari tahun - tahun sebelumnya. 
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b. Terlaksananya waJib belajar 9 tahun (SD std SMP) Uliia 7 std 12 tahun yang 

dibiayai pemerintah 

c. Terlaksananya disiplin dan kesejahteraan pegawai. 

d. Terlaksananya tugas pegawai sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

c. Propinsi Sumatcra Utara dalam Olimpiade Sains tingkat Nasional di 

Jakarta tahun 2005 berhasil meraih 5 medali emas, 6 medali perak dan 2 

medali perunggu. 

Menurut hemat penulis prestasi yang dicapai oleb Kantor Dt0as Pendidikan 

Propinsi Sumat.:ra Utara sudah menunjukkan suatu yang baik dan perlu 

dipenahankan dan ditingkatkan. 

Saran penulis alas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

L Pegawai yang pinl<lr dan benar - benar berprestasi bendaknya diberikan 

kesempatan yang sama untuk menduduki suatu posisi I jabatan. 

2. Membual semacam kompetisi intern untuk keteladaoan dibidang pekerjaan 

untuk mcmacu presta.si kerja dengan memberikan penglurgaan kepada 

pegawai yang bcrsangJnJtan 

3. Menghapus budaya KKN dalam kamor. 
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